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Pada jam istirahat di gedung 3, aku dan 

Arfeen lagi suka catur. Jadi, kita berdua punya 

ide untuk main catur karena bosan, kita berdua 

suka catur karena catur bikin kita pintar. jadi, 

kita berdua mengambil papan catur untuk 

dimainkan.  

Aku dan Arfeen suka catur karena catur 

membuat kita pintar. cara main catur butuh 

dua orang.  
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Catur dibagi menjadi 2 kelompok yaitu 

kelompok putih dan kelompok hitam, yang maju 

duluan adalah kelompok putih, yang bisa skak 

mat lawan duluan menang, dan yang kena 

skakmat kalah, jika kita mengulangi posisi yang 

sama 3 kali, itu disebut seri/draw.  

 

Saat kita sudah menaruh buah catur di 

papan, aku main di kelompok putih, jadi aku bisa 

maju duluan. Saat kita mulai main aku 

memajukan pion ke petak E4, lalu Arfeen 

merespons dengan memajukan pion ke petak E5 

seperti pembukaan yang biasanya dimainkan 

para pemain catur.  
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Habis Arfeen memajukan pion ke petak E5, 

aku merespons dengan memajukan kuda ke 

petak F3, menyerang pion di E5, Arfeen langsung 

respons dengan kuda ke petak C6, melindungi 

pion di E5, lalu aku mainkan gajah ke petak c4 lalu 

Arfeen main kuda ke F6 menyerang pion di E4, 

aku rokade ke kanan, dan Arfeen memajukan 

gajah ke C5. 
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Permainannya terasa intens, di mid game itu 

biasanya susah karena harus berpikir kritis, 

susun strategi, dan jangan kehabisan buah 

catur. hampir semua buah catur kita sudah 

dimajukan, dan hampir semua buah catur habis, 

sedangkan buah catur Arfeen masih banyak.  

Aku jadi tegang, tapi akhirnya tidak tegang 

karena aku bisa menjadikan pion-pionku jadi 

buah catur yang lebih kuat. Tapi tiba-tiba pionku 

habis, aku tegang lagi karena aku bisa 

diskakmat dengan sangat cepat oleh Arfeen. 

saat aku hampir diskakmat, untung Arfeen 

tidak melihat skakmat. Tapi, beberapa gerakan 

lagi, aku di skakmat oleh Arfeen. 
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Tapi tiba-tiba . . . 

“ Skakmat!....” kata Arfeen 

“Waduh……!” jawabku kaget. 

Hal yang aku bisa pelajari dari cerita ini 

adalah bagaimana cara main catur, dan catur 

itu adalah sebuah permainan yang memerlukan 

strategi. 
 



 

1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 2-5 SD 

Tara Salvia. 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah satu 

bentuk kontribusi pengembangan literasi. 

4. Cerita tidak untuk kepentingan komersial 

atau tidak untuk diperjual belikan. 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan izin dari Sekolah Tara Salvia. 

 

 


